
45 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berfokus pada fenomena yang terjadi di lapangan dengan melihat dari sisi alamiah 

apa adanya, bukan dengan yang seharusnya dalam bentuk rekayasa. Prosedur 

penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan data dari kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang yang diamati.65 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif adalah penelitian 

yang secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Hal ini 

memberi makna bahwa data yang diperoleh dapat disusun, digambarkan, dan 

dipaparkan dalam bentuk penjabaran kata secara naratif, akurat, dan sesuai fakta 

tanpa melakukan hipotesis terlebih dahulu.66 

B. Setting Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan di SMPN 11 Banjarbaru yang 

beralamat di Jl. Padang Golf RT 010 RW 004, Kelurahan Landasan Ulin Utara, 

Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Ada beberapa 

tahapan yang telah peneliti lakukan untuk dapat memasuki lokasi yang diinginkan 

diantaranya peneliti telah melakukan peninjauan secara online pada beberapa 
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sekolah di wilayah Banjarbaru. Banjarbaru merupakan salah satu kota yang berada 

di Kalimantan Selatan dan terkenal dengan sebutan kota pendidikan. Hal ini 

dikarenakan kota ini memiliki sarana dan prasarana yang lengkap sebagai 

penunjang pendidikan dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi 

(PT), maka dari itu tidak sedikit sekolah-sekolah yang didirikan pada wilayah 

Kota Banjarbaru ini.
67

 Terdiri dari berbagai sekolah yang dimiliki oleh wilayah 

Banjarbaru, namun ada salah satu sekolah yang menarik perhatian peneliti sebagai 

lokasi penelitian, yakni SMPN 11 Banjarbaru. Sekolah ini memiliki segudang 

prestasi walaupun terletak pada posisi paling ujung jalan aspal dan sering 

terkucilkan. 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah 

ini, selain itu peneliti juga telah memastikan sekolah ini sedang 

mengimplementasikan kurikulum merdeka dan sesuai sebagai bahan kajian 

peneliti. Setelah itu, kemudian peneliti meminta surat izin riset dari pihak kampus 

untuk diserahkan dan disetujui oleh pihak sekolah dalam rangka melaksanakan 

penelitian dengan rentang waktu yang telah ditentukan yakni selama 2 bulan yang 

tertanggal pada 02 Oktober - 02 Desember 2024. 

C. Partisipan Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seseorang yang menjadi sasaran peneliti untuk 

memberikan informasi atau keterangan terkait data yang diinginkan dalam 
                                                           

67
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penelitian, atau dengan kata lain subjek penelitian disebut dengan responden.68 

Penerapan kurikulum merdeka di SMPN 11 Banjarbaru dilaksanakan secara 

bertahap, maka dari itu subjek pada penelitian ini ialah guru matematika kelas 

VIII, peserta didik kelas VIII, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Hal 

ini dikarenakan peserta didik kelas VIII sebelumnya ialah kelas VII yang telah 

merasakan selama satu tahun implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelejaran matematika. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi pokok permasalahan 

yang akan diteliti.69 Objek pada penelitian ini diantaranya: 

a. Pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika 

di SMPN 11 Banjarbaru. 

b. Problematika penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika 

di SMPN 11 Banjarbaru. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Pada suatu penelitian tidak terlepas dari kehadiran data yang merupakan 

bahan baku informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. Terdiri 

dari kumpulan fakta yang belum tersusun rapi dan belum memiliki makna yang 
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sesungguhnya, dengan hal tersebut data adalah informasi yang siap untuk diolah.70 

Berdasarkan sifatnya, data yang digunakan pada penelitian ini ialah data kualitatif 

yang tidak berbentuk angka melainkan dalam bentuk kata-kata.71 Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis data pokok dan data penunjang. 

a. Data Pokok 

Data pokok adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data pada subjek sebagai 

informasi yang ingin diketahui oleh peneliti.72 Adapun data pokok dalam 

penelitian ini ialah: 

1) Data mengenai proses penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

matematika. 

2) Data mengenai problematika penerapan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran matematika. 

b. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang dianggap penting bagi peneliti sebagai 

pelengkap dan mendukung data pokok.73 Adapun data penunjang pada penelitian 

ini, diantaranya: 

1) Gambaran umum setting penelitian. 

2) Hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) peserta didik. 
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3) Bentuk modul ajar guru. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek penelitian yang memberikan respon pada 

pertanyaan atau permasalahan peneliti.74 Penentuan sumber data didasarkan pada 

keperluan tujuan penelitian, apabila data yang dikumpukan dianggap sudah jenuh 

dalam artian sudah cukup dan telah terjawab fokus penelitian maka sumber data 

tidak perlu ditambah lagi.75 Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian 

ini diantaranya: 

a. Responden, bertindak sebagai orang yang memberikan respon pada 

permasalahan peneliti yakni guru matematika dan peserta didik kelas VIII 

SMPN 11 Banjarbaru. 

b. Informan, bertindak sebagai orang yang memberikan informasi pada peneliti 

yakni wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMPN 11 Banjarbaru. 

c. Dokumentasi, bertindak sebagai kelengkapan dan memperkuat suatu data 

yang diinginkan peneliti.76 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Kelayakan dan keabsahan suatu data sangat dipengaruhi oleh kebenaran 

saat mengumpulkan data.  Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini, 

ialah sebagai berikut: 

1. Wawancara 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk saling bertukar informasi 

sehingga memperoleh suatu makna tertentu yang diinginkan.77 Pada penelitian 

ini, peneliti melakukan proses wawancara dengan menggunakan bentuk ―semi-

terstruktur‖. Wawancara ini bermula dari peneliti yang bertindak sebagai 

interviewer menanyakan beberapa pertanyaan kepada informan sesuai dengan 

struktur permasalahan yang sudah dipersiapkan dengan meminta pendapat atau 

ide-idenya, kemudian satu per satu pertanyaan tersebut diperdalam guna 

mendapat keterangan lebih lanjut.78 Wawancara dilakukan secara tatap muka 

langsung kepada guru matematika selaku sumber utama, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, dan peserta didik. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan suatu pengamatan 

secara langsung untuk melihat secara lebih dekat disertai pencatatan secara 

sistematis terhadap suatu keadaan yang menjadi sasaran penelitian. Peneliti 

mengumpulkan data penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian 

lapangan (field Research), yakni penelitian yang dilaksanakan dengan peninjauan 

secara langsung di lapangan yang menjadi sasaran penelitian guna mendapatkan 

data pokok dari para responden.79 Peneliti melakukan observasi secara langsung di 

SMPN 11 Banjarbaru melalui pengamatan pada pelaksanaan penerapan kurikulum 

merdeka. 
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a. Pedoman Analisis Data Observasi 

Bentuk observasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini menggunakan 

rentang nilai yang bertingkat, yakni sangat tidak terlihat, tidak terlihat, kurang 

terlihat, terlihat dan sangat terlihat. Berikut adalah tabel penilaian observasi:
80

 

Tabel 3.1 Skala Penilaian Observasi 

Pilihan Jawaban Skor Keterangan 

Sangat Terlihat (ST) 5 
Jika sesuai prosedur kurikulum merdeka 

lebih dari 3 kali 

Terlihat (T) 4 
Jika sesuai prosedur kurikulum merdeka 

minimal 3 kali 

Kurang Terlihat (KT) 3 
Jika sesuai prosedur kurikulum merdeka 

minimal 2 kali 

Tidak Terlihat (TT) 2 
Jika sesuai prosedur kurikulum merdeka 

minimal 1 kali 

Sangat Tidak Terlihat (STT) 1 
Jika tidak sesuai prosedur kurikulum 

merdeka 

Setelah terkumpulnya data pada observasi, selanjutnya dilakukan analisis 

melalui langkah-langkah berikut yakni, menghitung total skor yang didapatkan 

melalui observasi, menghitung skor maksimum dan minimum dan dibagi dengan 

jumlah penilaian. Adapun jika ditulis dalam suatu rumus yakni: 

         
                           

                
 

Hasil dari perhitungan interval tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

tabel rentang nilai rata-rata, sehingga dapat diketahui artinya. Seperti yang ada 

pada tabel berikut: 

                                                           
80

 Asep R. Djajanegara, ―Teknik Analisis Data (Analisis Kualitatif Pada Hasil 

Kuesioner),‖ Medikom: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Dakwah 1, no. 1 (2019): 4–5. 



52 

 

Tabel 3.2 Rentang Nilai Rata-Rata Observasi 

Rentang Nilai Rata-Rata Kategori 

          Sangat Terlihat 

          Terlihat 

          Kurang Terlihat 

          Terlihat 

          Sangat Tidak Terlihat 

3. Kuesioner (Angket) 

Selain wawancara, dan observasi, kuesioner juga merupakan teknik yang 

penting dalam pengumpulan data. Cara kerja kuesioner ialah peneliti memberikan 

pertanyaan yang sama kepada setiap responden dan pertanyaan tersebut berkaitan 

dengan fokus penelitian yang diteliti. Pertanyaan yang diajukan kepada responden 

ialah berupa pertanyaan terstruktur dengan alternatif jawaban yang disediakan 

oleh peneliti, sehingga responden dapat memilih jawaban yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi atau pendapat pribadinya.
81

 Kuesioner ini dibuat untuk 

mempermudah peneliti dalam mendapatkan informasi yang diinginkan dari 

responden yang terkait. 

a. Pedoman Analisis Data Kuesioner (Angket) 

Skala pengukuran pada data kuesioner yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini ialah menggunakan skala likert atau dikenal dengan skala bertingkat 

dengan jenis pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Pada penelitian ini ada 5 

rentang alternatif jawaban yakni, sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, 

setuju, dan sangat setuju.
82

 Berikut adalah tabel skala Penilaian kuesioner:
83
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Tabel 3.3 Skala Penilaian Kuesioner (Angket) 

Pilihan Jawaban 

Skor 

Pertanyaan 

Positif 

Skor 

Pertanyaan 

Negatif 

Keterangan 

Sangat Setuju (SS) 5 1 
Responden sangat menyetujui 

pertanyaan yang diajukan 

Setuju (S) 4 2 
Responden menyetujui 

pertanyaan yang diajukan 

Kurang Setuju (KS) 3 3 
Responden ragu-ragu atau 

netral 

Tidak Setuju (TS) 2 4 
Responden tidak menyetujui 

pertanyaan yang diajukan 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 5 

Responden sangat tidak 

menyetujui sama sekali 

pertanyaan yang diajukan 

Catatan: Untuk pertanyaan positif diberi skor 5 sampai dengan 1, sedangkan untuk 

pertanyaan negatif diberi skor 1 sampai dengan 5 (terbalik). 

Setelah terkumpulnya data pada kuesioner (angket) ini, selanjutnya 

dilakukan analisis melalui langkah-langkah berikut yakni, menghitung total skor 

yang didapat oleh setiap responden, menghitung skor maksimum dan minimuum, 

dan seluruh skor yang didapatkan dicari persentasenya. Jumlah seluruh skor 

pertanyaan dibagi dengan jumlah skor yang tertinggi, kemudian dikalikan dengan 

100%. Adapaun jika ditulis dalam suatu rumus yakni: 

           
                         

             
      

Hasil dari persentase tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel 

interval persentase, sehingga dapat diketahui artinya. Seperti yang ada pada tabel 

berikut:
84
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Tabel 3.4 Interval Persentase dan Interpretasi Skor Kuesioner (Angket) 

Interval Persentase (%) Interpretasi 

       Sangat Kuat 

      Kuat 

      Cukup Kuat 

      Lemah 

     Sangat Lemah 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dapat digunakan 

sebagai penguat dan pelengkap pada penelitian kualitatif, karena dapat dijadikan 

sebagai sebuah catatan aktivitas yang dikumpulkan menjadi sebuah arsip. 

Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk dapat mengeksplorasi data sesuai 

pada fokus permasalahan yang diteliti.85 Adapun dokumentasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah gambaran umum sekolah, bentuk modul ajar guru 

matematika, dan hasil evaluasi pembelajaran peserta didik yang dibuktikan 

dengan penilaian akhir semester (PAS) matematika. 

F. Instrumen Penelitian 

Menyusun sebuah instrumen merupakan langkah penting dalam suatu 

penelitian, karena instrumen berperan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan 

data yang diperlukan peneliti sehingga ditemukannya sebuah hasil atau simpulan 

dari penelitian yang telah dijalankan.86 Bentuk instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pedoman wawancara, lembar observasi, dan kuesioner yang 

ditujukan kepada guru matematika dan peserta didik. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data adalah proses mengumpulkan, menyusun, dan 

meringkas data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

pengisian kuesioner, dan dokumentasi dengan cara memilih data yang paling 

penting guna menjawab masalah penelitian.87 Penelitian ini menggunakan analisis 

data kualitatif deskriptif, artinya data yang diperoleh disusun, digambarkan, dan 

diungkapkan sesuai fakta di lapangan tanpa melakukan hipotesis terlebih dahulu. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis Miles and Huberman 

yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Diawali dengan tahap deskripsi atau orientasi, yakni peneliti menjabarkan 

informasi yang didapat dari hasil apa yang peneliti lihat, dengar, maupun yang 

dirasakan oleh subjek yang diteliti dan selanjutnya, peneliti melakukan analisis 

data menggunakan tiga tahapan, diantaranya:88 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap menyederhanakan data pokok dengan cara 

memilih dan terfokus pada hal-hal penting agar sesuai dengan keperluan peneliti. 

Tahap ini merupakan suatu bentuk analisis mengolah data yang semula abstrak 

menjadi lebih padat, dan menjadi lebih mudah untuk dipahami.89 Adapun data 

yang direduksi pada penelitian ini ialah mengenai proses penerapan kurikulum 

merdeka dan problematika penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

matematika Di SMPN 11 Banjarbaru. 
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2. Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah direduksi menjadi rapi, 

sistematis, dan mudah dipahami sehingga data ini tidak lagi berupa data mentah 

akan tetapi sudah disajikan dalam suatu informasi. Data yang disajikan pada 

penelitian ini ialah data mengenai proses penerapan kurikulum merdeka dan 

problematika penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika di 

SMPN 11 Banjarbaru dalam bentuk teks naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahap ini merupakan tahap akhir yang terpenting dalam proses analisis 

data kualitatif. Hal ini bertujuan menjawab segala permasalahan yang ada. 

Verifikasi data dilakukan agar penelitian sesuai dengan data yang terkandung 

dalam konsep dasar analisis sehingga data lebih objektif.90  

H. Teknik Validitas dan Keabsahan Data 

1. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang berfungsi untuk 

menguji keabsahan data yang didapatkan peneliti untuk mengecek kebenaran data 

yang diproleh dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Triangulasi pada 

penelitian ini menggunakan triangulasi metode yang berfokus pada keabsahan 

data yang didapat oleh peneliti dengan menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data.
91

 Adapun triangulasi metode yang dimaksud peneliti ialah 

berupa wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi.
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